A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974
adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa. Dengan demikian ikatan lahir
secara nampak antara suami istri harus ada, yaitu dalam bentuk formal sesuai
dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan yang diatur oleh agama
yang dianut oleh kedua mempelai dan juga peraturan yang ditetapkan oleh
Negara setempat. !

Pernikahan adalah sebuah ritual sakral yang dapat membawa setiap
individu manusia baik pria maupun wanita menuju perjalanan panjang yang
harus diarungi bersama.? Sebuah pernikahan akan membawa dua manusia
sebagai pasangan hidup pada banyak ibadah sunnah yang tercakup
didalamnya. Melalui sebuah pernikahan akan banyak dimulai berbagai
tanggung jawab besar yang kelak harus dipertanggungjawabkan di hadapan
Allah SWT.

Bagi laki-laki yang dulunya hanya harus menjaga dan bertanggung
jawab atas dirinya sendiri, setelah menikah akan semakin banyak tanggung

jawab yang akan dibebankan di pundaknya dimulai dari harus menjaga,

! Faizah Noer Laela,”Konseling Perkawinan sebagai Salah Satu Upaya Membentuk

Keluarga Bahagia”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Volume 02, Nomor 01, (Juni 2012), hal.

116.

2 Sa’ad Riyadh, Tanya Jawab Psikologi Muslimah, (Solo: Agwam, 2009), hal. 89.



menafkahi, dan membimbing istri pendamping hidup sehingga dapat
bersama-sama mencapai kehidupan surga.’

Dengan demikian banyak peran yang harus ditunaikan seorang laki-laki
ketika ia mulai menyandang status sebagai seorang suami. Jika sebagai suami
harus bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan istrinya, maka lain halnya
jika sebuah keluarga yang dipimpinnya sudah mulai dikaruniai seorang anak,
maka akan bertambah lagi beban tanggung jawab yang harus dipikul seorang
laki-laki dengan status barunya sebagai seorang suami sekaligus sebagai ayah
bagi anak-anaknya. Hal ini dikarenakan dalam sebuah rumah tangga pria
adalah presiden utama keluarga.

Jika pria sebagai presiden rumah tangga memiliki kewajiban dan
tanggung jawab yang sangat besar sebagai kepala keluarga, maka tidak jauh
berbeda dengan wanita sebagai istri atau sebagai ibu rumah tangga. Ibu
rumah tangga memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah mahligai
rumah tangga. Sebagaimana tujuan setiap pernikahan yaitu terciptanya sebuah
keluarga yang bahagia, tenang, damai dan sejahtera maka wanita sebagai ibu
rumah tangga memiliki andil yang sangat besar untuk mewujudkannya. Hal
ini dikarenakan secara tidak langsung suasana keluarga adalah hasil karya
tangan lembut wanita sebagai ibu rumah tangga.*

Wanita sebagai ibu rumah tangga memiliki tugas yang sangat mulia,
karena merupakan sebuah keharusan wanita bertanggung jawab penuh dalam

mewujudkan kebahagiaan dan keharmonisan rumah tangganya. Merupakan

3 Sa’ad Riyadh, Tanya Jawab Psikologi Muslimah, (Solo: Aqwam, 2009), hal. 107-108.
4 Irawati Istadi, Bunda Manjer Keluarga, (Bekasi: Pustaka Inti, 2008), hal. 39.



sebuah keniscayaan wanita sebagai istri dapat membahagiakan suami, dan
kebahagiaan suami tentu akan berdampak besar kepada terbentuknya
kebahagiaan sebuah keluarga. Selain istri mempunyai peran penting dalam
membahagiakan suami, wanita sebagai ibu juga memiliki kewajiban penuh
dalam hal pengasuhan anak, agar tercipta anak-anak yang bermoral,
bermartabat dan tentu adiguna bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Berbicara tentang peran seorang wanita dalam sebuah rumah tangga
sebagai seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya, tentu sangat erat kaitannya
dengan kewajiban dan hak yang harus ditunaikannya. Kewajiban istri
terhadap suami seperti halnya memelihara badan dengan berpenampilan rapi,
bersolek jika memang dimintanya dan banyak hal-hal lain yang harus
dilakukan istri dalam rangka membahagiakan suami. Kepada anak-anak
sebagai ibu mengurus dan mendidiknya dengan dasar ilmu pengetahuan
merupakan tanggung jawab yang harus ditunaikan secara maksimal.
Kebahagiaan keluarga merupakan kebahagiaan semua anggota
keluarga, kebahagiaan suami istri bergantung pada bagaimana mereka
melakukan ketentuan syariat yang ditentukan oleh Allah SWT.> Kebahagiaan
suami tergantung pada istri,® begitupun kebahagiaan anak-anak tergantung
pada ayah dan ibunya, dan kebahagiaan istri tiada lain kecuali saat melihat

suami dan anak-anaknya bahagia tinggal di rumah idaman keluarga.” Dengan

5 Abdurrahman Abdul Kholig, Kado Pernikahan Barokah, (Yogyakarta: Al Manar,
2003), hal. 137.

¢ Abdul Qadir, Mambaus Sa ‘adah, (Cirebon: Fahimna, 2013), hal. 10.

7 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 16.



demikian, tentu wanita sebagai ibu rumah tangga merupakan sentral sebuah
keluarga.

Bagi seorang ibu rumah tangga melihat anggota keluarganya bahagia
karena kesuksesan yang diraihnya adalah sebuah kebahagiaan tak terkira.
Sebagai contoh kecil adanya anak-anak yang cerdas, rajin belajar,
berkepribadian baik, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih
muda serta dapat menjadi anak-anak yang memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi sehingga dapat menjadi contoh yang baik bagi lingkungan
sekitarnya adalah sebuah kebahagiaan yang tak ternilai harganya.

Selain faktor pembawaan yang baik, lingkungan juga berperan aktif
dalam mencetak anak-anak dengan kepribadian baik sebagaimana harapan
semua ibu pada umumnya sesuai dengan teori kepribadian yang diajukan oleh
William Sterm dengan teori Convergency-nya yang menyatakan bahwa kedua
faktor yaitu pembawaan dan lingkungan sangat menentukan pribadi
seseorang.®

Seseorang yang berkepribadian baik tentu tidak lepas dari pola asuh,
pembinaan, dan pendidikan yang baik dari keluarganya. Sebagaimana salah
satu fungsi keluarga yaitu fungsi pendidikan dimana lembaga pendidikan
nasional tidak mampu mewujudkan tujuan pendidikan tanpa ditunjang
pendidikan keluarga. ° Dengan demikian keluarga sangat memiliki andil

dalam mensukseskan pendidikan kancah nasional yang dimulai dari keluarga

32.

8 Wiji Hidayati & Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras, 2008), hal.

° Bambang Ismaya, Bimbingan dan Konseling Studi, Karir dan Keluarga, (Bandung,

Refika Aditama, 2015), hal. 151.



kecilnya. Pendidikan dalam sebuah keluarga didominasi oleh wanita sebagai
ibu dari anak-anak anggota keluarga. Hal ini dikarenakan ibu adalah sekolah
pertama dan utama bagi anak-anaknya, karena anak-anak akan mengimitasi
semua perilaku dan pola asuh yang dilihat dan didapatkannya dari
keluarganya terutama ibu yang pada umumnya jauh lebih dekat dengan anak-
anak dalam keluarga.

Banyak peran yang harus ditunaikan seorang wanita dengan statusnya
baik sebagai istri maupun ibu bagi anak-anaknya. Pada umumnya para ibu
rumah tangga mengetahui status dan peran yang harus dilakukannya, namun
karena keterbatasan wawasan tentang hal yang harus dilakukan maka dalam
aplikasinya dapat dikatakan kurang maksimal sehingga tidak jarang
berdampak fatal. Sebut saja dalam mendidik atau mengasuh anak, tidak
sedikit para ibu yang kurang menguasai tentang konsep mengasuh anak
dengan baik sehingga dapat mencetak anak-anak berkualitas.

Indonesia merupakan salah satu Negara yang sering kita temui para ibu
yang mengasuh anaknya dengan cara membentak-bentak, menjewer, dan hal-
hal yang sifatnya kurang baik lainnya. Sebagaimana Indonesia pada umunya
di desa Kepuh hal yang sama juga sangat sering terjadi. Sebagaimana contoh
berikut, dengan nada tinggi dan membentak seorang ibu berkata “ adik ini
nakal, tidak menurut pada kata-kata ibu, liat TV seharian gitu, adik gak
pinter seperti kakak-kakak adik.!° Begitulah cara salah satu ibu rumah tangga

mendidik anaknya agar tidak terlalu banyak menononton TV. Pendidikan

10 Hasil observasi peneliti di rumah keluarga pak. Amin (nama samaran), di Ds. Kepuh
Krajan pada tanggal 25 September 2015 pukul 09.00 WIB.



dengan model ini dapat dikatakan tidak baik dan akan berdampak buruk pada
masa dewasa anak-anak nantinya dimana ia juga akan menerapkan pola
pendidikan yang sama bagi anak-anak generasi selanjutnya.

Pada suami, bersolek, merawat badan dan perabot rumah keluarga agar
tetap rapi,!' serta membuatnya selalu dalam keadaan bahagia tidak sedikit
para istri yang kurang memperhatikan hal yang mungkin dianggapnya remeh
ini.” Semenjak saya berkeluarga sampai saat ini kami dikaruniai 3 orang
anak, istri saya tidak pernah membuatkan saya kopi”.'?> demikian yang
dikatakan suami dengan mengernyutkan kening dan nada suara agak kecewa.

Pada dasarnya kebahagiaan suami tidak melulu berasal dari hal-hal
yang yang sifatnya besar dan mahal seperti rumah mewah, mobil berlimpah
dan sebagainya. Namun adanya istri yang sangat mengerti,
memperhatikannya dan selalu membuatnya tersenyum bahagia adalah
kebahagiaan yang tiada bandingannya.

Selain peran sebagai ibu rumah tangga yang kurang berjalan maksimal,
budaya yang tetap mengakar di kaum wanita adalah adanya waktu yang
kurang terpakai secara produktif. Budaya ngerumpi yang tidak asing lagi di
kalangan mereka masih saja banyak menyita waktu kaum ibu Hawa yang
sebenarnya bisa mereka gunakan untuk hal-hal yang sifatnya jauh lebih
positif. Seperti mengaji, mengajari anak-anak mengerjakan PR atau bahkan

membersihkan rumah.

'"Ummu Salamah, Jadikan Rumahmu Seperti Surga, (Yogyakarta: Diva Press, 2015),
hal. 60.

12 Hasil observasi peneliti di rumah keluarga pak. Imam (nama samaran), di Ds. Kepuh
Krajan pada tanggal 27 September pukul 11.00 WIB.



Penelitian ini sengaja penulis angkat berangkat dari fenomena yang
kerap terjadi di lapangan, yaitu adanya para ibu rumah tangga yang kurang
bisa menggunakan waktu yang mereka miliki untuk hal-hal produktif. di
benak mereka, tugas ibu rumah tangga hanyalah menyapu, mengepel,
memasak, mencuci pakaian dan piring saja. Padahal sejatinya selain
pekerjaan tersebut merupakan kewajiban orang tua adalah mengajar dan
mendidik anak, namun untuk point yang satu ini bisa mereka wakilkan
kepada pihak lembaga yang sekarang sudah banyak tersedia. Dengan adanya
tugas mendidik anak yang sudah bisa para ibu atasi melalui lembaga yang
ada, tidak sedikit ibu rumah tangga yang kurang ikut andil dalam membantu
pendidikan anak-anaknya. Banyak mereka yang merasa bahwa guru atau
pendidik yang mengajar anak-anak mereka sudah cukup memadai, terbukti
masih banyak ibu-ibu yang ikut serta mengantar anak-anaknya untuk belajar
di sekolah PAUD ataupun Sekolah TK namun sebatas mengantar saja, tidak
ikut serta membantu anak-anak mereka dalam proses belajar.

Selain yang telah disebutkan di atas, fenomena istri yang kurang
menyadari peran yang seharusnya dilakukan secara maksimal untuk
mewujudkan keluarga sakinah kerap terjadi, adanya hak suami yang wajib
bagi istri untuk dijaga terkadang kurang disadari. Tidak jarang peneliti
jumpai di lingkungan sekitar peneliti, istri yang kurang memperhatikan
kebahagiaan suami yang berasal dari dirinya seperti membersihkan dan
merawat diri dengan berpenampilan rapi, menjaga rumah agar senatiasa

dalam keadaan bersih dan rapi, mendidik dan mengasuh anak-anak dengan



pola asuh yang baik serta senantiasa menciptakan suasana damai dan tenang
di dalam rumah. Padahal sejatinya istri atau ibu sebagai manajer keluarga
haruslah pandai dalam manajemen keluarganya dengan status dan profesinya
sebagai manajer operasional keluarga.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka penelitian metode
pengembangan dengan judul “Pengembangan Paket Pelatihan Konseling
Keluarga dalam Meningkatkan Kualitas Peran Ibu Rumah Tangga di
Desa Kepuh Kejayan Pasuruan” dirasa sangatlah penting untuk dikaji,
sebagai langkah konseling keluarga dan pengembangan dalam membina
rumah tangga sakinah yang akan melahirkan keluarga berkualitas dan
tentunya akan berdampak baik bagi negara dengan terlahirnya individu-
individu sebagai masyarakat yang adiguna, berkualitas dan bermanfaat untuk

sesama.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas
maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelatihan Konseling Keluarga dalam meningkatkan
kualitas Peran Ibu Rumah Tangga di desa Kepuh Krajan Kejayan
Pasuruan?

2. Bagaiaman hasil implementasi dari hasil pelatihan Konseling Keluarga
dalam meningkatkan kualitas Peran Ibu Rumah Tangga di desa Kepuh

Kejayan Pasuruan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut, yaitu:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan Konseling Keluarga dalam
meningkatkan kualitas Peran Ibu Rumah Tangga di desa Kepuh Krajan
Kejayan Pasuruan

Untuk mengetahui hasil implementasi dari hasil pelatihan Konseling
Keluarga dalam meningkatkan kualitas Peran Ibu Rumah Tangga di desa

Kepuh Krajan Kejayan Pasuruan

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pelengkap
bahan kajian dan bermanfaat sebagai bahan referensi bacaan.
Aspek Praktis

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu:
bagi masyarakat dapat memberi konsep tentang strategi meningkatkan
kualitas peran sebagai ibu rumah tangga sehingga dapat membentuk atau
meningkatkan keharmonisan rumah tangga dan bagi peneliti pribadi tentu
sebagai tambahan wawasan tentang kiat-kiat menjalankan peran ibu

rumah tangga secara maksimal.
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E. Definisi Konsep
1. Peran Ibu rumah Tangga
Sebagai wanita dengan statusnya sebagai ibu rumah tangga tentu
memiliki peran sebagai istri bagi suami dan ibu bagi anak-anaknya. Dan
berperan sebagai istri dan ibu bagi wanita tentu ada beberapa kewajiban
yang harus ditunaikannya.
Berikut peran wanita sebagai ibu rumah tangga dibagi menjadi tiga
bagian yaitu:

a. Kepada suami adalah mematuhi semua perkataan dan perintahnya
selama tidak menyimpang dari syariat islam, mengurus dan menjaga
hartanya dan juga harus membahagiakannya dengan memenuhi
segala yang diinginkannya.

b. Kepada anak-anaknya adalah dengan menjadi ibu yang baik dengan
merawat, mendidik dan mengasuhnya dengan pola asuh yang tepat,
baik dan benar sehingga anak-anak dapat berkembang dengan baik
dan dapat menjadi anak yang membanggakan orang tuanya.

c. Menjaga dan merawat rumah tempat tinggal keluarga agar tetap rapi

dan teratur.!?

Dengan demikian jika yang terjadi pada ibu rumah tangga adalah
tidak sesuai dengan gambaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

peran ibu rumah tangga tersebut kurang maksimal.

3 Ummu Salamah, Jadikan Rumahmu Seperti Surga, (Yogyakarta: Diva Press, 2015),
hal. 50.
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2. Paket Pelatihan Konseling Keluarga dalam Meningkatkan Kualitas Peran

Ibu rumah Tangga
Paket pelatihan konseling keluarga dalam meningkatkan kualitas
peran ibu rumah tangga merupakan media layanan bimbingan konseling
keluarga khususnya terhadap para ibu rumah tangga yang berisi pelatihan
yang berisi kiat-kiat meningkatkan kualitas peran wanita sebagai istri dan
sebagai ibu rumah tangga agar tercipta ibu rumah tangga yang sesuai
dengan peran dan fungsinya sehingga semua kewajiban dan hak dapat

ditunaikan dengan baik.
F. Spesifikasi Produk

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian
ini dirancang dan dikemas sedemikian rupa, berguna, praktis, menunjang
pencapaian tujuan, menarik, mudah dipahami, sistematis dan akurat. Oleh
karenanya penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memenuhi empat

kriteria sebagai berikut:

1. Ketepatan adalah isi paket yang dikembangkan sesuai dengan tujuan dan
prosedur paket. Hal ini dapat diketahui dengan cara mengukur tingkat
validitas paket yang dikembangkan dengan menggunakan skala
penilaian.

2. Kelayakan vyaitu adanya paket yang dikembangkan memenubhi
persyaratan yang ada baik dalam segi prosedur, isi, maupun
pelaksanaannya, sehingga paket tersebut dapat diterima oleh para ibu

rumah tangga dan masyarakat umumnya.



12

3. Kegunaan yaitu paket yang dikembangkan memiliki daya guna dan
bermanfaat untuk dijadikan panduan oleh para ibu rumah tangga dalam
rangka meningkatkan kualitas perannya.

4. Respon aktif positif yaitu tampilan dan isi paket berpotensi dapat
membuat para ibu rumah tangga tertarik dan bersimpati untuk membaca,
mengamati, memahami dan pada akhirnya mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.'*

Untuk lebih memperjelas kriteria di atas dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1.1
Spesifikasi Produk Paket Pelatihan konseling keluarga dalam meningkatkan kualitas
peran ibu rumah tangga

No Variabel Indikator Instrumen | Pelaksana

1 Ketepatan | a. Ketepatan obyek Angket Tim ahli

b. Ketepatan rumusan tujuan dan
prosedur

c. Kejelasan rumusan umum dan
khusus

d. Kejelasan deskripsi tahap dan
materi
Kesesuaian gambar dan materi

2 Kelayakan | a. Prosedur praktis Angket Tim ahli
Keefektifan biaya, waktu dan
tenaga

Pemakai produk

Pemakai produk Angket Tim ahli
Kualifikasi yang diperlukan

Dampak paket pelatihan
terhadap para ibu rumah tangga

3 Kegunaaan

Ibu rumah
tangga

powlo

4 Respon para ibu rumah tangga tertarik | Angket Ibu rumah
aktif dengan  paket pelatihan dan tangga
positif mengaplikasikan isinya

4 Agus Santoso, Pengembangan Paket Pelatihan Bimbingan Pencegahan Kekerasan
Lunak (Soft Violence) Siswa Sekolah Dasar, (Tesis, Universitas Negeri Malang, Prodi Bimbingan
Konseling,2008), hal. 11-12.
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Paket pelatihan dalam bentuk konseling keluarga dalam meningkatkan
kualitas peran ibu rumah tangga terdiri dari tiga bagian, yaitu:
1. Bentuk Paket
Bentuk paket pelatihan ibu rumah tangga ideal ini terdiri dari 4
topik, yaitu: 1). Anda adalah Wanita Mulia, 2). Istriku Bidadari dan

Nafasku, 3). Bundaku Segalanya Bagiku dan 4). Rumahku Surgaku.

Topik-topik ini akan dilengkapi dengan gambar, ilustrasi dan video-video

yang memiliki korelasi dengan topik yang bersangkutan yang diharapkan

mampu menarik respon positif responden
2. Isi Paket

Paket ini terdiri dari dua bagian, yaitu:

a. Buku panduan bagi ibu rumah tangga yaitu petunjuk atau pedoman
bagi ibu rumah tangga dalam mengikuti pelaksanaan pelatihan
dengan harapan dapat memudahkan mereka dengan target yang ingin
dicapai setelah pelatihan

b. Materi pelatihan yaitu buku materi yang terdiri dari 1). Anda adalah
Wanita Mulia, 2). Istriku Bidadari dan Nafasku, 3). Bundaku
Segalanya Bagiku dan 4). Rumahku Surgaku.

3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan ini dirancang dengan menggunakan sistem
focus group discussion yang dikemas seperti sarasehan. selain itu
pelatihan ini akan dilengkapi dengan simulasi pada paket yang

membutuhkan diadakannya simulasi.
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
pengembangan atau research and development. Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, melalui penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan kemudian menguji keefektifannya agar dapat
menghasilkan produk yang berdaya guna bagi kehidupan masyarakat
luas'>.

Untuk dapat menciptakan produk yang berguna bagi kehidupan
masyarakat, peneliti menggunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan melalui pendekatan kualitatif yang meliputi; wawancara,
observasi, saran, dan kritik secara tertulis. Selain kualitatif, peneliti juga
menggali data menggunakan pendekatan kuantitaif melalui angket.
Peneliti menggunakan angket pre-test dan post-test untuk peserta atau
informan dan angket sebagai uji ahli produk untuk tim uji ahli.

2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek yang diteliti pada penelitian kali ini adalah para ibu rumah
tangga. Dikarenakan jumlah para ibu rumah tangga ini cukup banyak,
maka sampel diambil melalui sistem random atau acak. Sedangkan lokasi
penelitian ini berada di Desa Kepuh Krajan Kecamatan Kejayan

Kabupaten Pasuruan.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 297.
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3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Bedasarkan jenisnya maka data dapat diklasifikasikan dalam

dua macam, yaitu:

1)

2)

Data Primer adalah data pokok dari penelitian ini, yaitu:
proses pelatihan yang diikuti oleh para informan ibu rumah
tangga dan hasil tulisan tangan informan yang tersedia di
lembar kerja pernyataan yang ada pada setiap sub-bab materi
pembahasan yang terdapat dalam buku paket pelatihan.

Data Sekunder adalah data maupun informasi yang
didapatkan oleh peneliti secara tidak langsung melalui
sumber pertama informan akan tetapi melalui data-data yang
sudah tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah melalui
membaca dan mengamati.'® Dalam hal ini data sekunder
adalah buku-buku referensi yang menjadi pelengkap buku

paket pelatihan.

b. Sumber Data

Sumber data adalah salah satu yang paling penting dalam

sebuah penelitian, hal ini dikarenakan jika terjadi kesalahan dalam

menggunakan atau memahami sumber data maka data yang

16 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha

llmu, 2006), hal. 209.
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diperoleh tidak sesuai dengan tujuan penelitian.!” dalam hal ini

sumber data di bagi menjadi dua bagian, yaitu:

1) Sumber data primer vyaitu sumber data yang didapatkan
langsung dari lapangan. Dalam hal ini yang dimaksud dari
sumber data primer adalah informasi yang didapatkan peneliti
dari para informan atau peserta pelatihan yaitu: ibu Sunarsih, ibu
Rosidah, ibu Hurrotun Naila, ibu Roudlotul Jannah, ibu
Yulistina Amina, ibu Hamimah, ibu Niswatin, dan ibu Lu’luil
Maknunah.

2) Sumber data Sekunder adalah semua informasi yang berbentuk
literatur dan hasil pengamatan peneliti terhadap dokumentasi
hasil aktifitas para informan atau peserta pelatihan pasca
pelatihan dilaksanakan.

4. Tahap Penelitian
a. Perencanaan
Mengumpulkan data dan mempelajari tentang peran ibu rumah
tangga. Dalam hal ini peneliti melakukan studi literatur dengan
mempelajari berbagai buku yang membahas tentang istri dan ibu
yang ideal bagi suami dan anak-anaknya.
b. Pengembangan
1) Merumuskan tujuan yaitu terciptanya para ibu rumah tangga

yang dapat berperan sebagai ibu rumah tangga secara maksimal.

17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2013), hal. 129.
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2) Menyusun naskah pengembangan dengan mempersiapkan
materi tentang (a). Anda adalah Wanita Mulia (b). Istriku
Bidadari dan Nafasku, (c). Bundaku Segalanya Bagiku dan (d).
Rumahku Surgaku.

3) Mengembangkan paket yang menjadi petunjuk bagi para ibu
rumah tangga agar dapat mengikuti proses bimbingan dengan
tepat sehingga peserta penelitian memahami target yang ingin
dicapai setelah diadakannya pelatihan. Adapaun paket yang
dikembangkan berupa paket konseling keluarga dalam
meningkatkan kualitas peran ibu rumah tangga.

Menyusun Strategi Evaluasi

Menyusun strategi evaluasi merupakan hal yang perlu
dilakukan. Agar tingkat keberhasilan paket dapat diketahui, maka
perlu diadakan  evaluasi bimbingan untuk mencapai hasil yang
maksimal.

Tahap Uji Coba

Untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas maka perlu
diadakan tahap uji coba melalui tiga tahap, yaitu uji ahli yang
bertujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang mendasar
baik dalam segi isi buku paket maupun rancangannya. Sedangkan
uji kelompok kecil dan terbatas bertujuan untuk mengetahui

efektifitas perubahan produk yang dihasilkan dari uji ahli serta
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menentukan tingkat pemahaman para peserta pelatihan terhadap
materi paket.
Tahap Revisi Produk

Revisi produk adalah kegiatan yang dilakukan setelah tahap uji
coba, dan juga sebagai kegiatan terakhir dari proses pengembangan

sebagai langkah penyempurnaan paket.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Observasi

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan
untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau
pengamatan disini diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan
menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.'®

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil metode observasi
nonpartisipan dimana peneliti tidak ikut serta dalam proses
kehidupan berumah tangga, namun hanya selaku pengamat saja yang
bertujuan agar peneliti benar-benar memahami kondisi yang
sebenarnya dan mendapatkan hasil penelitian yang valid.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktifitas ibu rumah

tangga peserta pelatihan dalam kehidupan sehari-harinya baik

hal. 69

18 lrawan Soehatono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
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terhadap suami, anak atau urusan domestik rumah tangganya.
Observasi ini dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan
dengan tujuan agar dapat membedakan aktifitas para informan
sebelum dan sesudah pelatihan.

b. Wawancara tak Berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.!” Pertanyaan disesuaikan
dengan keadaan dan ciri unik dari responden dan pelaksanaan tanya-
jawab mengalir seperti percakapan sehari-hari.?’

Penelitian ini memanfaatkan wawancara untuk menggali data
tentang dampak dari pelaksanaan pelatihan sehingga berpengaruh
pada peningkatan kualitas peran ibu rumah tangga dalam kehidupan
sehari-harinya.

Sedangkan materi wawancara dalam penelitian ini adalah
tentang 1) Pendapat peserta tentang pelatihan, 2) manfaat pelatihan,
3) aktifitas harian peserta, dan 4) perubahan yang terjadi setelah

pelatihan. adapun informan dalam wawancara ini adalah sebagian

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal.234

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya: 2007) hal.191
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dari peserta pelatihan yaitu ibu Hurrotun Naila dan ibu Lu’luil
Maknunah.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari
dokumen.?! Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data yang diperoleh dari dokumentasi yang ada pada benda-benda
tertulis: buku, notulensi, catatan harian, peraturan-peraturan dan lain-
lain.??

Adapun dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil pengambilan gambar atau foto aktifitas yang dilakukan
oleh para ibu peserta pelatihan pada saat berlangsungnya pelatihan
atau setelah selesai proses pelatihan. Dokumentasi yang dimaksud
berupa foto pelatihan dan hasil coretan para peserta pelatihan yang
ada di lembar refleksi setiap paket pelatihan.

d. Kuisioner

Kuisioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 23

Kuisioner ini diberikan kepada para tim uji ahli untuk

mengetahui apakah paket sudah memenuhi kriteria paket yang sudah

21 Husaini Usman. Metodologi Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 55.
22 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hal. 202.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 142.
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ditentukan, vyaitu: kelayakan, kegunaan, ketepatan, dan respon
positif responden.

Selain itu, angket juga diberikan kepada ibu rumah tangga
peserta pelatihan (informan) yang berupa angket pre-test dan post-
test yang berguna sebagai alat pengukur potensi dan dampak
pelatihan atau perubahan perilaku yang terjadi dan berpengaruh pada
hasil implementasi pelatihan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data lapangan model Miles dan Huberman. Analisis ini dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu.>* Analisis data ini bertujuan agar peneliti
memperoleh hasil temuan yang sesuai dengan fokus permasalahan dalam
penelitian kemudian data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis
melalui cara sebagai berikut:
a. Melakukan Analisa Produk yang akan Dikembangkan

Melakukan analisa produk yang akan dikembangkan ini
dimulai dari pengumpulan informasi dan data. Informasi yang
dibutuhkan adalah sesuai atau tidaknya produk yang akan
dikembangkan ini dengan para informan atau peserta pelatihan.
Analisa produk ini dilakukan oleh tim uji ahli yaitu Prof. Moh. Ali

Aziz, M.Ag., Dr. H. Syarif Thoyib, M.Si., dan ibu Ani Christina.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 246
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b. Pengembangan Produk Awal
Model pengembangan ini dirancang dalam format dan tahapan
yang jelas, sederhana, dan sistematis, sehingga tidak terlalu rumit
dilaksanakan.
c. Uji Coba Lapangan dan Revisi Produk
Penelitian dengan model pengembangan paket ini memiliki
tahapan khusus yang berbentuk uji lapangan dan revisi produk,
sehingga melalui penilaian dan revisi atas produk pengembangan
maka dapat dihasilkan produk efektif dan tentunya diharapkan
menarik bagi para penggunanya.
Uji Keabsahan Hasil Penelitian
Uji keabsahan hasil penelitian merupakan hal yang urgen dalam
sebuah penelitian, hal ini dikarenakan banyak hasil penelitian yang
diragukan keabsahannya baik penelitian kualitatif maupun penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan tehnik
keabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam penelitian kualitatif kuantitas keikutsertaan peneliti
sangat menentukan hasil penelitian. Hal ini dikarenakan
keikutsertaan peneliti dapat menentukan kualitas pengumpulan data
Semakin banyak peneliti ikut serta dalam proses penelitian maka
akan semakin banyak dan mendalam data yang akan didapatkan oleh

peneliti.
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Dengan adannya perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam
proses penelitian maka akan terjadi pengumpulan data yang
maksimal dan mendalam. Jika hal itu dilakukan maka akan
membatasi:

1) Gangguan dari dampak peneliti pada konteks
2) Kekeliruan penelitian
3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang
tidak biasa atau pengaruh sesat.?
b. Ketekunan Pengamatan

Dalam rangka memperoleh derajat pengabsahan hasil
penelitian yang maksimal maka perlu dilakukan peningkatan
ketekunan pengamatan di lapangan dengan melibatkan seluruh panca
indra seperti indra pendengaran, perasaan dan insting peneliti.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan Kriteria atau
unsur-unsur yang relevan dengan masalah atau isu yang sedang
diangkat oleh peneliti dan kemudian dapat lebih fokus terhadap
aspek tersebut. Dengan demikian peneliti melakukan pengamatan
dengan rinci, menyeluruh dan berkesinambungan terhadap faktor-
faktor yang nampak, kemudian menelaah secara menyeluruh sampai

faktor yang ada dapat benar-benar dipahami oleh peneliti.

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya:
2007), hal. 327.
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c. Triangulasi
Triangulasi adalah tehnik pengabsahan data yang melibatkan
peneliti, metode, teori dan sumber data. Lebih jelasnya triangulasi
dibagi sebagai berikut:

1) Triangulasi peneliti adalah pengujian validitas hasil penelitian
yang melibatkan peneliti lain untuk melakukan pengecekan
ulang secara langsung baik dari segi wawancara ulang, atau
perekaman data yang sama di lapangan. Dengan kata lain
triangulasi peneliti adalah proses verifikasi terhadap hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh seorang peneliti.

2) Triangulasi sumber data adalah proses membandingkan hasil
pengamatan atau data yang satu dengan data yang lain dengan
berbagai sumber data yang berbeda.

3) Triangulasi metodologi proses membandingkan data sejenis
dengan menggunakan berbagai tehnik atau metode
pengumpulan data yang berbeda.

4) Triangulasi teoritis proses mengkaji satu permasalahan dilihat
dari berbagai sudut pandang teori yang lebih dari satu.

Adapun triangulasi yang diterapkan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah triangulasi data dan triangulasi metode. Dalam
triangulasi data atau sumbernya peneliti menggunakan beberapa

sumber untuk mengumpulkan data dengan jenis permasalahan yang

26 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012),
hal. 264-265.
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sama. Dengan kata lain proses pengambilan data di lapangan
dilakukan melalui beberapa sumber data yang berbeda dengan cara
sebagai berikut:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan yang dikatakan secara pribadi

3) Membandingkan pernyataan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain dengan strata
sosial yang berbeda.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Sedangkan triangulasi metode yang diterapkan oleh peneliti
adalah pengumpulan data sejenis dengan menggunakan beberapa
tehnik atau metode pengumpulan data yang berbeda yaitu
wawancara, observasi, dukumentasi dan kuisioner. hal ini
dilakukan sebagai upaya menutupi kekurangan atau kelemahan dari
satu tehnik pengumpulan data tertentu sehingga antara beberapa
tehnik pengumpulan data terjadi saling melengkapi. Dengan
demikian lebih memungkinkan mendapatkan hasil penelitian yang

akurat.
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Metode pengabsahan atau validitas data yang diambil oleh
peneliti lebih mengarah pada penelitian kualitatif, hal ini
dikarenakan dalam penelitian Research and Development yang
dilakukan terjadi pengkombinasian dua metode penelitian yaitu
kualitatif dan kuantitaif namun kualitatif lebih mendominasi
dibandingkan metode penelitin kuantitatif yang hanya sebagai

pelengkap.

H. Sistematika Pembahasan

Proposal penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Merupakan landasan umum dari penelitian ini.
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah yang
menjadi sentra kajian dikemukakan tujuan dan manfaat penelitian, spesifikasi
Produk, definisi konsep, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Bagian yang menguraikan berbagai literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini, antara lain: Pengertian Konseling
Keluarga, Peran wanita sebagai istri, peran wanita sebagai ibu, dan peran
wanita di dalam rumahnya, serta manjemen waktu yang baik bagi wanita.
Dalam bab ini akan dibahas kerangka berfikir pengertian pengembangan
paket pelatihan ibu rumah tangga ideal.

Bab 111 Metode Penelitian. Bagian yang menguraikan berbagai metode

yang dipakai dalam penelitian ini, antara lain: jenis penelitian, subjek
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penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpul
data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data.

Bab IV Penyajian Data. Bagian yang memaparkan hasil uji coba
pengembangan produk, yang meliputi penyajian data uji coba, analisis data,
dan revisi produk berdasarkan hasil analisis data.

Bab V Penutup. Bagian yang membahas tentang kesimpulan hasil
kajian produk yang telah direvisi dan saran pengembangan produk lebih

lanjut.



